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ABSTRAK

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas
dan leverage terhadap penghindaran pajak dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan
subsektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Pendekatan studi
mengaplikasikan pendekatan asosiatif. Data dimanfaatkan
berupa data kuantitatif. Populasi studi mencakup seluruh
perusahaan subsektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024.
Metode yang digunakan untuk menentukan sampel dalam
penelitian ini adalah metode purposive sampling, sehingga
diperoleh 113 data observasi yang memenuhi kriteria.
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan
software SPSS versi 27. Temuan menginformasikan
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak, serta
ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi hubungan
profitabilitas dan leverage terhadap penghindaran pajak.
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1. PENDAHULUAN

Pajak menduduki posisi sentral sebagai elemen vital dalam arsitektur keuangan negara,
khususnya di Indonesia. Sebagai penyedia pendapatan negara terbesar, pajak menjalankan
fungsi strategis untuk membiayai keseluruhan aktivitas pemerintahan serta pembangunan
nasional. Secara umum, pajak memiliki dua fungsi utama yaitu fungsi penganggaran dan
fungsi mengatur. Fungsi anggaran menjadikan pajak sebagai sumber pendanaan utama untuk
seluruh pengeluaran pemerintah, di antaranya pengadaan sarana serta fasilitas dan
pembangunan infrastruktur serta struktur yang dibutuhkan oleh masyarakat. Fungsi ini
menekankan peran pajak dalam mendukung keberlanjutan anggaran negara demi
tercapainya pelayanan publik yang merata dan berkualitas.

Tidak terbatas pada peran sebagai sumber penerimaan negara, pajak juga bertindak
sebagai instrumen kebijakan untuk mengatur perilaku sosial dan ekonomi lewat pemberian
insentif maupun pembatasan khusus guna pembangunan. Namun, penerimaan pajak di
Indonesia belum optimal, salah satunya disebabkan oleh masih tingginya praktik
penghindaran pajak oleh wajib pajak, yang menjadi tantangan bagi pemerintah dalam
meningkatkan pendapatan negara.

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 menetapkan pajak sebagai iuran wajib yang bersifat
koersif tanpa kompensasi langsung, guna mendukung kepentingan negara. Tetapi demikian,
penghindaran pajak terus berlangsung melalui pemanfaatan kelemahan regulasi perpajakan.
Salah satu variabel pengaruh vyaitu profitabilitas, yang mencerminkan sejauh mana
perusahaan mampu mendulang laba dan biasanya dinilai dengan Return on Assets (ROA).
Kajian-kajian sebelumnya mengonfirmasi pengaruh signifikan profitabilitas terhadap praktik
penghindaran pajak, dimana entitas yang mempunyai keuntungan tinggi lebih berpeluang
untuk memenuhi kewajiban obligasi perpajakan karena pengawasan yang lebih ketat serta
standar transparansi yang lebih tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan temuan, dimana (Adi et al., 2025)
membuktikan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak,
sehingga langkah entitas untuk strategi pajak tidak semata-mata dipengaruhi oleh besarnya
laba. Selain itu, leverage juga menjadi faktor penting yang memengaruhi penghindaran pajak,
karena utang menciptakan beban bunga pengurang pajak yang secara otomatis menurunkan
nilai laba kena pajak dan pada akhirnya menurunkan kewajiban pajak perusahaan.

Putri dan Halmawati (2023) menemukan leverage berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak, makin tinggi level utang perusahaan, makin signifikan kecenderungan
melakukan penghindaran pajak. Namun, hasil berbeda dikemukakan oleh Siboro & Santoso
(2021) yang menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Selainnya, ukuran perusahaan berperan sebagai faktor moderasi
penting, dengan perusahaan besar yang menunjukkan kehati-hatian lebih dalam praktik
perpajakan karena pengawasan ketat, sedangkan perusahaan kecil lebih rentan terhadap
penghindaran pajak akibat pengawasan yang lebih longgar.

Afiani dan Rahmawati (2021) mengindikasikan skala perusahaan bertindak sebagai
pemoderasi yang berkorelasi antara tingkat laba dengan praktik efisiensi pajak, dimana
perusahaan besar cenderung melemahkan pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran
pajak karena tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Namun, Suyanto dan Kurniawati (2022)
meniformasikan temuan inkosisten dimana ukuran perusahaan tidak berperan sebagai



moderator. Terkait hubungan leverage terhadap penghindaran pajak, Yuliyanti et al. (2020)
berpendapat bahwasannya ukuran perusahaan menguatkan efek leverage, sementara
Wijayanti dan Haryanto (2022) ditemukan bahwa dimensi perusahaan bukan merupakan
variabel yang dapat mengubah arah pengaruh relasi tersebut.

Maka, profitabilitas menunjukkan pengaruh signifikan negatif pada penghindaran pajak,
mengimplikasikan bahwasannya entitas dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih
compliant. Sementara leverage tidak signifikan pengaruhnya, ia bukan faktor primer
penghindaran pajak. Ukuran perusahaan memainkan peran sebagai penengah dalam
hubungan memperkuat korelasi negatif antara profitabilitas dan penghindaran pajak, tetapi
tidak memoderasi hubungan leverage dengan penghindaran pajak.

1.2. Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi timbul dari adanya konflik interes antara prinsipal selaku investor dan agen
sebagai pengelola operasional. Pihak prinsipal menugaskan agen guna melakukan
pengelolaan sumber daya dalam perusahaan. Teori Keagenan merujuk pada kontrak di mana
prinsipal (satu atau lebih) mempekerjakan agen guna melaksanakan instruksi atas nama
mereka, mencakup delegasi khusus wewenang pengambilan keputusan (Octavia & Sari 2022).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas
operasional maupun penggunaan sumber daya yang dimiliki selama periode tertentu. Tingkat
profitabilitas yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset, modal,
dan aktivitas usahanya secara efektif sehingga dapat menghasilkan keuntungan secara
optimal. Profitabilitas juga digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja manajemen
dalam mengelola perusahaan melalui berbagai rasio keuangan, seperti Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Dalam penelitian ini,
profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA) karena rasio tersebut mampu
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset
yang dimiliki. Semakin tinggi nilai profitabilitas, maka semakin besar kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba sehingga dapat memengaruhi kebijakan perusahaan, termasuk
dalam pengelolaan beban pajak (Zaini, 2025).

Leverage

Leverage merupakan tingkat penggunaan utang oleh perusahaan dalam membiayai
aktivitas operasional maupun investasi perusahaan. Leverage menunjukkan sejauh mana aset
perusahaan dibiayai melalui sumber pendanaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan
modal sendiri. Penggunaan leverage yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan
perusahaan karena perusahaan memiliki kewajiban tetap berupa pembayaran bunga dan
pokok utang. Namun, di sisi lain, leverage juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan apabila pengelolaan utang
dilakukan secara efektif. Dalam penelitian ini, leverage diukur menggunakan Debt to Equity
Ratio (DER), yaitu rasio yang membandingkan total utang dengan total ekuitas perusahaan.
Semakin tinggi leverage menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan
pendanaan dari pihak eksternal sehingga berpotensi memengaruhi kebijakan perusahaan
dalam melakukan pengelolaan pajak (Suyanto, 2022).



Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dilihat dari total aset, total penjualan, nilai pasar saham, jumlah tenaga kerja, maupun total
pendapatan perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki
sumber daya, aktivitas operasional, serta tingkat pengawasan yang lebih kompleks
dibandingkan perusahaan kecil. Selain itu, perusahaan besar juga cenderung memiliki akses
yang lebih luas terhadap sumber pendanaan dan strategi pengelolaan keuangan, termasuk
dalam perencanaan pajak. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan
logaritma natural (natural logarithm) dari total aset karena metode tersebut dinilai mampu
menstabilkan data dan mengurangi perbedaan nilai yang terlalu besar antarperusahaan.
Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya dan menjalankan strategi bisnisnya secara efektif (Junianto, dan
Rindu, 2023).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Pandanga Sari, Diana, & Salma (2024) Profitabilitas berarti kapasitas perusahaan dalam
mengkonversi tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu menjadi laba. Entitas
dengan tingkat profitabilitas tinggi mengalami kewajiban pajak yang lebih tinggi, yang
mendorong manajemen terlibat dalam penghindaran pajak guna menjaga laba bersih setelah
pajak. Literatur sebelumnya mengindikasikan profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak (Hendayana et al., 2024; Paraswati & Purwaningsih, 2024).
Maka, hipotesis yang diformulasikan yakni:

Hi: Diduga profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Pendapat Junianto, dan Rindu (2023) Leverage dikonseptualisasikan sebagai derajat
pemakaian utang dalam pendanaan operasional perusahaan, yang berimplikasi pada
penghindaran pajak akibat deductible nature biaya bunga utang. Kajian sebelumnya
mengindikasikan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak
(Hendayana et al., 2024; Paraswati & Purwaningsih, 2024; Wijaya & Mahrani 2019), analisis
menginformasikan leverage cenderung mengeskalasi entitas menerapkan strategi pajak guna
mengoptimalkan laba bersih. Sehingga, hipotesis yang diformulasikan yakni:

H;: Diduga leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Moderasi Ukuran Perusahaan pada Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Argument Hidayat et al., (2024) mengemukakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
dalam memoderasi profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas lebih dominan
dibanding ukuran perusahaan karena mencerminkan kapasitas finansial perusahaan dan
beban pajak potensial yang harus ditanggung. Kendati demikian, ukuran perusahaan tidak
konsisten dalam memperkuat atau melemahkan efek tersebut, karena kedua variabel mampu
bekerja secara otonom. Maka, diformulasikan hipotesis berikut:



Hs: Diduga ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Argument Rahmaningrum & Syahzuni (2025) mengindikasikan ukuran perusahaan tidak
mampu memoderasi dampak leverage atas penghindaran pajak. Dengan demikian peran
moderasi menjadi tidak efektif secara statistik dan dalam praktiknya perusahaan lebih banyak
menggunakan utang untuk tujuan operasional dan ekspansi usaha. Situasi ini mengakibatkan
leverage tidak berfungsi sebagai alat utama penghindaran pajak, karenanya ukuran
perusahaan tidak berpengaruh dalam memperkuat relasi tersebut. Maka, diformulasikan
hipotesis berikut:

Ha: Diduga ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

2. METODE

Studi mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas guna mengkaji
hubungan antara profitabilitas, leverage terhadap penghindaran pajak dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan
subsektor properti dan real estat di BEl (2022—2024) melalui metode purposive sampling
dengan kriteria tertentu agar diperoleh sampel yang representatif. Dari prosedur seleksi
sampel, diperoleh 54 perusahaan dengan 162 data observasi, di mana 49 data outlier
dieliminasi, sehingga sampel akhir penelitian berjumlah 113 observasi data. Data sekunder
berbentuk laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dikumpulkan dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia dan sumber pendukung terkait. Metode dokumentasi diterapkan untuk
pengumpulan data. Variabel penelitian mencakup profitabilitas dikaji melalui ROA, leverage
dengan DER, ukuran perusahaan diidentifikasi melalui log natural total aset (moderator),
serta penghindaran pajak melalui ETR.

ROA — Laba Bersih
" Total Aset
Total Utang

DER

- Total Ekuitas

Beban Pajak Penghasilan
ROA =

Laba Sebelum Pajak

Analisis data mengimplementasikan regresi multiple linier serta MRA dengan dukungan
software statistik, setelah melalui model diuji melalui syarat asumsi klasik normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta autokorelasi. Hipotesis diverifikasi dengan uji t
untuk pengaruh parsial serta uji F untuk pengaruh bersama-sama antar variable.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi dan Sampel



Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria pengambilan
sampel yang telah ditetapkan. Adapun rincian jumlah sampel disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penentuan Jumlah Sampel
No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

! (BEI) periode tahun 2022-2024 59
) Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan tahunan yang lengkap dan )
telah diaudit selama tiga tahun berturut-turut
3 Perusahaan yang tidak memiliki data mengenai variabel yang diteliti dalam (1)
penelitian ini

Total perusahaan yang digunakan dalam riset 54

Total sampel yang digunakan dalam riset (54 x 3) 162
Data outlier (49)

Total sampel setelah data outlier 113

Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)

Populasi studi mencakup 59 perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024. Sampel ditentukan dengan metode purposive
sampling sesuai kriteria tertentu, sehingga diperoleh 54 perusahaan yang memenuhi syarat
dengan total 162 data observasi. Selanjutnya, filtering diterapkan dengan mengecualikan
entitas tanpa laporan keuangan utuh dan data variabel, beserta eliminasi 49 outlier untuk
optimalisasi analisis. Dengan itu, sampel akhir penelitian adalah 113 data observasi.

Analisis Data
Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 2, jumlah observasi (N) pada studi drjumlah 113 data yang berasal dari
perusahaan subsektor bidang properti dan real estat yang terdaftar di bursa (BEI) selama
tahun 2022-2024. Variabel profitabilitas diangka minimum -0,076; maksimum 0,348 ; mean
0,02864 serta standar deviasi 0,055759, yang menunjukkan tingkat profitabilitas relatif
rendah dengan variasi antarperusahaan. Variabel leverage diangka minimum 0,002;
maksimum 3,359; mean 0,60830 serta standar deviasi 0,632911 yang mengindikasikan rata-
rata penggunaan utang sekitar 55% dengan perbedaan yang cukup signifikan. Variabel ukuran
perusahaan mempunyai angka minimum 24,389; maksimum 31,962; mean 28,60479 serta
standar deviasi 1,723912, yang mencerminkan variasi skala perusahaan dari kecil hingga
besar. Sementara itu, variabel penghindaran pajak mempunyai angka minimum -0,399 ;
maksimum 1,781 ; mean 0,11641 serta standar deviasi 0,275410 yang membuktikan
bahwasannya tingkat penghindaran pajak cenderung rendah namun terdapat perbedaan
perilaku yang cukup signifikan antarperusahaan. Hasil analisis statistik deskriptif dalam
penelitian ini disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 113 -0,076 0,348 0,02864 0,055759
Leverage 113 0,002 3,359 0,60830 0,632911
Ukuran Perusahaan 113 24,389 31,962 28,60479 1,723912
Penghindaran Pajak 113 -0,399 1,781 0,11641 0,275410
Valid N (listwise) 113

Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)



Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Nilai Uji Syarat Uji Keterangan
0,155 > 0,05 Normal
Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)

Uji normalitas dimaksudkan menguji normalitas residual dalam regresi, sebagai prasyarat
asumsi dalam metode statistik parametrik. Pengujian menerapkan Kriteria normalitas One-
Sample Kolmogorov-Smirnov terpenuhi apabila skor signifikansi (p-value) > 0,05. Hasil
pengujian diangka signifikansi 0,155, dimana melampaui 0,05, maka ditegaskan terpenuhinya
asumsi normalitas pada residual memastikan penelitian ini siap untuk analisis lanjutan.

Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Profitabilitas 0,795 1,258 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Leverage 0,837 1,195 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Ukuran Perusahaan 0,773 1,294 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)

Uji multikolinearitas dimaksudkan mengidentifikasi korelasi tinggi antar variabel
independen model regresi, diindikasikan oleh Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Model regresi dikatakan bebas multikolinearitas Ketika angka Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

Perolehan penguijian, variabel profitabilitas berada diangka Tolerance 0,795 dan VIF 1,258,
leverage 0,837 dan VIF 1,195, serta ukuran perusahaan 0,773 dan VIF 1,294. Nilai-nilai
tersebut secara keseluruhan memenuhi kriteria, yang mengindikasikan ketiadaan
multikolinearitas antar variabel independen regresi, sehingga model dapat dilanjutkan untuk
analisis selanjutnya.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Berdasarkan uji Rank Spearman, seluruh
variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yaitu profitabilitas 0,368, leverage 0,655, dan
ukuran perusahaan 0,088. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heterokedastisitas disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Pengujian Heterokedastisitas

Variabel Nilai Signifikansi Syarat Uji Keterangan
Profitabilitas 0,368 > 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Leverage 0,655 > 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Ukuran Perusahaan 0,088 > 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas

Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)



Uji Autokorelasi

Maksud uji autokorelasi yakni menguji korelasi serial residual periode t dan t-1 pada
regresi. Pengujian menerapkan uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan tidak ada
autokorelasi jika DW dalam -2 sampai +2. Perolehan pengujian, angka DW 1,310 masuk dalam
interval tersebut, yang mengonfirmasi ketiadaan autokorelasi pada model regresi. Maka,
persyaratan asumsi klasik independensi residual selaras dan layak digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Nilai DW Syarat Uji Keterangan
1,310 DW diantara -2 hingga +2 Tidak Terjadi Autokorelasi
Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Berganda Persamaan 1

Hasil uji analisis regresi linier berganda persamaan 1 disajikan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Persamaan 1

Variabel B Keterangan
Konstanta -0,003 Konstanta Negatif
Profitabilitas (X1) 1,078 Berpengaruh Positif
Leverage (X2) 0,063 Berpengaruh Positif

Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan: Penghindaran Pajak = -
0,003 + 1,078 Profitabilitas + 0,063 Leverage + e. Nilai konstanta -0,003 menunjukkan bahwa
ketika profitabilitas dan leverage bernilai nol, maka penghindaran pajak berada pada tingkat
yang sangat rendah. Koefisien profitabilitas sebesar 1,078 menunjukkan pengaruh positif
terhadap penghindaran pajak, artinya setiap peningkatan profitabilitas satu satuan akan
meningkatkan penghindaran pajak sebesar 1,078 satuan dengan asumesi variabel lain konstan.
Sementara itu, koefisien leverage sebesar 0,063 juga menunjukkan pengaruh positif, sehingga
peningkatan leverage satu satuan akan meningkatkan penghindaran pajak sebesar 0,063
satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas dan penggunaan utang mendorong
peningkatan praktik penghindaran pajak perusahaan.

Analisis Regresi Berganda Persamaan 2

Hasil uji analisis regresi linier berganda persamaan 2 disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Persamaan 2

Variabel B Keterangan
Konstanta 0,340 Konstanta Positif
Profitabilitas (X1) 6,395 Berpengaruh Positif
Leverage (X2) -0,661 Berpengaruh Negatif
Ukuran Perusahaan (Z) -0,012 Berpengaruh Negatif
Profitabilitas (X1) terhadap Ukuran Perusahaan (Z) -0,186 Berpengaruh Negatif
Leverage (X2) terhadap Ukuran Perusahaan (Z) 0,025 Berpengaruh Positif

Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)

Berlandaskan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) diformulasikan persamaan
berikut:



PP = 0,340 + 6,395 Profitabilitas — 0,661 Leverage — 0,012 Ukuran Perusahaan — 0,186
(Profitabilitas x Ukuran Perusahaan) + 0,025 (Leverage x Ukuran Perusahaan) + e.

Angka konstanta 0,340 mengindikasikan keseluruhan variabel independen bernilai nol,
maka penghindaran pajak secara teoritis berada pada angka tersebut. Koefisien profitabilitas
sebesar 6,395 menunjukkan pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, yang berarti
peningkatan profitabilitas berdampak pada kenaikan praktik penghindaran pajak, dengan
asumsi faktor lainnya konstan. Sebaliknya, leverage -0,661 mengindikasikan pengaruh
negatif, sehingga peningkatan leverage justru menurunkan penghindaran pajak. Ukuran
perusahaan juga menunjukkan pengaruh negatif dengan koefisien -0,012, yang
mengindikasikan perusahaan dengan dimensi lebih luas menunjukkan kecenderungan
efisiensi pajak yang lebih kecil. Selain itu, interaksi antara profitabilitas dan ukuran
perusahaan mempunyai koefisien -0,186 mengonfirmasi ukuran perusahaan memperlemah
pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Selain itu, interaksi antara leverage dan
ukuran perusahaan mempunyai koefisien 0,025 yang membuktikan bahwasannya ukuran
perusahaan memperkuat pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Maka, ukuran
perusahaan terkonfirmasi mampu memoderasi keterkaitan antara profitabilitas dan leverage
terhadap penghindaran pajak.

Uji t Persamaan 1

Maksud uji t adalah memverifikasi pengaruh individual dari variabel independen
profitabilitas dan leverage pada penghindaran pajak, signifikan jika signifikansi < 0,05. Sesuai
perolehan pengujian, variabel profitabilitas diangka t hitung 4,458 > t tabel 1,981, serta nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga ditegaskan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Indikasi ini mengonfirmasi hubungan positif antara tingkat profitabilitas
tinggi dan kecenderungan penghindaran pajak pada perusahaan. Sementara itu, variabel
leverage berada diangka t hitung 3,211 > t tabel 1,981, dengan angka signifikansi 0,002 (<
0,05), sehingga leverage juga berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil uji t
persamaan 1 disajikan pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Hasil Uji t Persamaan 1

Variabel t Hitung t Tabel Sig. Keterangan
Profitabilitas (X1) 4,458 1,981 0,000 Berpengaruh Signifikan
Leverage (X2) 3,211 1,981 0,002 Berpengaruh Signifikan

Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)
Uji t Persamaan 2

Fungsi uji t model kedua adalah mengevaluasi moderasi ukuran perusahaan terhadap efek
profitabilitas serta leverage pada penghindaran pajak, dengan ambang signifikansi < 0,05.
Pengujian mengonfirmasi t-hitung ukuran perusahaan -0,985 < t-tabel 1,981 (signifikansi
0,327 > 0,05), sehingga variabel tersebut tidak signifikan pada penghindaran pajak. Selain itu,
interaksi antara profitabilitas dan ukuran perusahaan membuktikan nilai t hitung sebesar -
1,178 dengan signifikansi 0,241 (> 0,05), maka ukuran perusahaan tidak sanggup memoderasi
pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Begitu juga, interaksi leverage-ukuran
perusahaan menghasilkan t-hitung = 1,946 (p-value 0,054 > 0,05), yang menandakan ukuran
perusahaan tidak berperan sebagai moderator pengaruh leverage pada penghindaran pajak.
Maka ditegaskan ukuran perusahaan tidak memoderatori model penelitian ini. Hasil uji t
persamaan 2 disajikan pada Tabel 10 berikut.



Tabel 10. Hasil Uji t Persamaan 2

Variabel t Hitung tTabel Sig. Keterangan
Ukuran Perusahaan (2) 0,085 1,981 0327 dakBerpengaruh
Signifikan
Tidak D
Profitabilitas (X1) dan Ukuran Perusahaan (z)  -1,178 1,981 0,241 idak Dapat
Memoderasi
Leverage (X2) dan Ukuran Perusahaan (Z) 1,946 1,981 0,054 Tidak Dapat'
Memoderasi
Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)
Uji R? (koefisien determinasi)
Hasil uji koefisien determinasi (R Square) disajikan pada Tabel 11 berikut.
Tabel 11. Hasil R Square
Variabel Adjusted R Square Keterangan
Profitabilitas, Leverage, 0,168 Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
sebesar 16,8%

Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)

Adjusted R Square (0-1) mencerminkan sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan dependen. Semakin tinggi nilainya, semakin baik model dalam memotret
keterkaitan variabel. Pengujian memperoleh Adjusted R Square 0,168 (16,8%), menyiratkan
variabel independen mengakibatkan 16,8% variasi penghindaran pajak, sisanya 83,2% dari
factor eksternal.

Uji F

Uji F dimaksudkan menganalisis pengaruh kolektif variabel independen pada dependen
dan kelayakan regresi, kriteria pengaruh signifikan: p-value < 0,05. Perolehan pengujian,
angka F hitung 12,703 > F tabel 3,08, serta angka signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan
mengindikasikan model regresi bermakna secara statistik, sehingga efek simultan variabel

independen terhadap dependen terbukti, model layak digunakan selanjutnya. Hasil uiji
simultan (Uji F) dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Hasil Uji F
F Hitung F Tabel Sig. Keterangan
12,703 3,08 0,000 Mempunyai pengaruh simultan
Sumber : Data Sekunder Diolah (2026)

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan perolehan uji t angka t hitung 4,458 dengan angka signifikansi 0,000. Angka t
hitung > t tabel (4,458>1,981) dan angka signifikansi tidak mencapai 0,05 (0,000<0,05). Secara
parsial Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Temuan
mendukung studi (Hendayana et al., 2024; Paraswati & Purwaningsih, 2024; Pratiwi et al.,
2024; Sulaeman, 2021) dimana Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran
Pajak. Kondisi mengindikasikan tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat
memengaruhi keputusan manajemen dalam melakukan strategi perpajakan. Dengan
profitabilitas yang lebih tinggi, laba dan kewajiban pajak meningkat, yang memotivasi



manajemen melakukan perencanaan pajak legal melalui penghindaran pajak untuk reduksi
beban. Profitabilitas tinggi memungkinkan perusahaan mengembangkan strategi
perencanaan pajak yang efektif berkat sumber daya melimpah, termasuk eksploitasi celah
peraturan atau pengaturan transaksi untuk menurunkan pajak terutang.

Pandangan Sari, Diana, & Salma (2024) profitabilitas dikonseptualisasikan sebagai
kapasitas laba dari penjualan, aset, dan modal ekuitas spesifik. Tingkat profitabilitas tinggi
menimbulkan beban pajak lebih tinggi, memotivasi manajemen ke praktik tax avoidance demi
pelestarian laba neto. Kondisi tersebut mengindikasikan laba yang semakin besar berkorelasi
dengan insentif lebih tinggi bagi manajemen untuk eksploitasi celah kebijakan perpajakan
demi minimisasi pajak.

Dalam teori agensi, keterkaitan ini disebabkan ketidakselarasan antara pemilik dan
pelaksana. pelaksana manajemen mempunyai insentif menunjukkan financial performance
baik melalui laba bersih tinggi setelah pajak, terkait evaluasi, bonus, dan imbalan. Di sisi lain,
pemilik perusahaan mengharapkan nilai perusahaan yang tinggi dan efisiensi dalam
pengelolaan biaya, termasuk beban pajak. Situasi demikian memicu strategi penghindaran
pajak manajemen untuk keseimbangan kepentingan stakeholder, kendati berpotensi risiko
hukum dan reputasi.

Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan perolehan uji t angka t hitung 3,211 dengan angka signifikansi 0,002. T hitung
> t tabel (3,211>1,981) dan angka signifikansi < 0,05 (0,002<0,05). Secara parsial Leverage
berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Temuan mendukung kajian
(Hendayana et al., 2024; Paraswati & Purwaningsih, 2024; Pratiwi et al., 2024; Mulyati et al.,
2019; Suliana & Suhono, 2020; Wijaya & Mahrani, 2019) dimana Leverage berpengaruh
signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Kondisi ini menyiratkan semakin besar leverage
perusahaan, semakin condong melakukan praktik penghindaran pajak. Perusahaan dengan
rasio utang tinggi menghadapi obligasi bunga yang signifikan, sehingga manajemen
mengoptimalkan manajemen beban keuangan, termasuk fiskal. Langkah yang bisa diambil
yakni melalui perencanaan pajak melalui praktik penghindaran pajak yang masih berada
dalam batas ketentuan perpajakan yang berlaku. Selain itu, penggunaan utang juga
memberikan manfaat berupa pengurang pajak karena beban bunga dapat dijadikan sebagai
pengurang laba kena pajak.

Junianto, & Rindu (2023) berargumen leverage merefleksikan ketergantungan perusahaan
pada utang untuk pendanaan operasional, yang memberikan keuntungan pajak berupa
pengurangan atas beban interest expense. Tingkat leverage elevated mengindikasikan
ketergantungan signifikan pada utang, yang secara langsung memfasilitasi pengurangan laba
kena pajak melalui biaya bunga. Kondisi tersebut memungkinkan perusahaan melakukan
perencanaan pajak dengan memaksimalkan deductible interest cost, sehingga meningkatkan
propensi terhadap penghindaran pajak yang diperbolehkan (Triyanti et al., 2020).

Dari sudut pandang teori agensi, fenomena ini dapat dijelaskan sebagai bagian dari
endeavor manajemen dalam mengoptimalkan outcome finansial perusahaan bagi
kepentingan shareholder. Manajemen didorong untuk memastikan stabilitas laba dan
peningkatan net profit, yang berdampak pada appraisal kinerja, sistem kompensasi, serta
kepercayaan pemilik modal. Strategi manajerial dalam memanfaatkan leverage untuk
meminimalkan beban pajak merepresentasikan upaya mengelola konflik antara aspirasi
pemegang saham akan return maksimal dan fiscal obligations perusahaan.



Moderasi Ukuran Perusahaan pada Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan perolehan uji t angka untuk pengaruh moderasi -1,178 dengan signifikan
0,241. Angka t hitung < t table (-1,178<1,981) dan angka signifikansi > 0,5 (0,241>0,05).
Ukuran perusahaan secara parsial tidak memoderasi hubungan profitabilitas terhadap
penghindaran pajak. Temuan tersebut mengimplikasikan bahwa firm scale tidak memperkuat
maupun melemahkan asosiasi profitabilitas-leverage dengan tax avoidance. Secara ringkas,
strategi penghindaran pajak perusahaan lebih ditentukan oleh variabel internal profitability
dan capital structure, bukan oleh ukuran perusahaan itu sendiri. Perusahaan berkinerja laba
tinggi tetap memiliki orientasi tax avoidance guna menekan obligations fiskal, tanpa pengaruh
ukuran operasional.

Penemuan tersebut menyiratkan keseragaman dorongan penghindaran pajak dari
kenaikan laba di perusahaan skala besar maupun kecil. Dengan kata lain, profitabilitas tetap
menjadi pendorong esensial penghindaran pajak tanpa dipengaruhi secara material oleh
ukuran perusahaan.

Pandangan Iswara & Agisna (2022) Ukuran perusahaan menggambarkan skala operasional
perusahaan yang dapat mempengaruhi hubungan profitabilitas dengan penghindaran pajak.
Perusahaan besar memiliki pengelolaan pajak yang lebih canggih dan rumit, namun juga
tekanan terhadap reputasi yang lebih intens. Walau begitu, temuan empiris penelitian ini
berbeda, di mana kompleksitas tax planning pada firm besar tidak identik dengan eskalasi tax
avoidance, mengingat pengawasan ketat dari publik, regulator, dan otoritas pajak.
Transparansi superior dan kewajiban GCG yang lebih kuat mengurangi ruang manajemen
untuk menerapkan strategi penghindaran pajak secara agresif.

Selain itu karakteristik sektor penelitian juga dapat menjadi faktor pembeda. Dalam
subsektor properti dan real estate, struktur bisnis, pola pendapatan, serta regulasi perpajakan
yang spesifik dapat menyebabkan praktik penghindaran pajak lebih dipengaruhi oleh faktor
profitabilitas itu sendiri dibandingkan oleh skala perusahaan. Dengan demikian, meskipun
secara teori ukuran perusahaan berpotensi memengaruhi hubungan profitabilitas dan
penghindaran pajak, secara empiris dalam konteks penelitian ini, faktor tersebut tidak
terbukti memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Sedangkan temuan
inkonsisten dengan kajian Hendayana et al., (2024) dan Salma et al., (2024) dimana ukuran
perusahaan dapat memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak.

Moderasi Ukuran Perusahaan pada Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan perolehan uji t, diperoleh t hitung untuk pengaruh moderasi 1,946 dengan
angka signifikan 0,054. Nilai t hitung < t tabel (1,946<1,981) dan nilai signifikansi > 0,05
(0,054>0,05). Jadi secara parsial Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh
antara Leverage terhadap Penghindaran Pajak. Penemuan tersebut mengindikasikan
ketidakberfungsian ukuran perusahaan sebagai moderator relasi leverage dengan
penghindaran pajak. Leverage mengilustrasikan penggunaan utang untuk mendanai aktivitas
bisnis. Perusahaan dengan leverage elevated menghadapi biaya bunga signifikan sebagai
pengurang laba pajak. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk memanfaatkan struktur
utang sebagai salah satu strategi dalam menekan jumlah pajak yang mesti dilunasi. Dengan
hal itu, leverage mempertahankan pengaruhnya pada penghindaran pajak melalui
pemanfaatan interest expense sebagai pengurang pajak.



Hasil menegaskan bahwasannya pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak bersifat
relatif konsisten pada berbagai ukuran perusahaan. Dengan kata-kata lain, keuntungan fiskal
dari deductible interest expense mempertahankan dominasinya dalam mendorong
penghindaran pajak, tanpa pengaruh signifikan skala perusahaan.

Divergensi hasil riset ini dari studi sebelumnya disebabkan oleh perbedaan contextual
factors. Disparitas industri, periode data, sampel characteristics, dan tax regulatory
environment mempengaruhi relasi antarvariabel. Selain itu, perbedaan kondisi ekonomi dan
kebijakan fiskal pada periode penelitian juga berpotensi mengubah perilaku perusahaan
dalam memanfaatkan utang sebagai strategi penghindaran pajak. Oleh karenanya, meski
teori memprediksi moderasi ukuran terhadap pengaruh leverage pada tax avoidance, temuan
dalam subsektor properti real estate membuktikan pengaruh langsung leverage independen
dari ukuran perusahaan.

4. KESIMPULAN

Studi menegaskan profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak, sedangkan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas maupun leverage terhadap penghindaran pajak. Studi ini memiliki keterbatasan,
yaitu pemakaian variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan, hanya pada
subsektor properti real estate serta periode pengamatan yang singkat (2022—-2024). Dengan
hal itu, penelitian lanjutan disarankan menambahkan variabel lain seperti good corporate
governance, institutional ownership, audit quality, memperluas ruang lingkup industri, dan
memperpanjang periode pengamatan agar lebih komprehensif dengan daya generalisasi yang
lebih kuat.
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